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SIGNING ASEAN MRA
Direncanakan diimplemetasikan

dalam kurun waktu 1 tahun

sejak ditantangani

3



❑ Saling keberterimaan test report atau sertifikat hasil uji produk

otomotif yang dilakukan oleh lab uji/ technical services yang 

berlokasi di ASEAN → “tested once accepted everywhere in 

ASEAN”

❑ Definisi Automotive Products =  vehicle / system & komponen

/parts

[10 Countries]

Inter ASEAN

[By MRA]

From / To Outside

[By Billateral]

What is ASEAN MRA on Type Approval for Automotive Products
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Technical Services:

- In case the required technical services are not readily available in ASEAN

territories, Technical Service(s) which is located outside ASEAN territories can

be utilized, however must be:

* Listed under of AAC (ASEAN Automotive Committee) or

* Registerred under UNECE / 1958 Agreement which is relevant for the

activities it carries out.

▪ Asean sebagai pasar

tunggal dan basis produksi

otomotif,

▪ Kawasan Asean berdaya

saing tinggi yang terhubung

dengan pasar global.

▪ Kelancaran arus barang /

memperlancar perdagangan,

▪ Efisiensi, produktifitas

Asean

Objectives

https://assist.asean.org/


“as initial stage before ASEAN Member States accessing to the 1958 Agreement”

2022

Each AMS 

Unique 

Regulation

ASEAN MRA (Regional) 1958 Agreement

National 

Unique 

Regulation

UNRs earlier 

series

UNRs latest 

series minus 

something

UNRs latest 

series

UNRs latest 

series

2022 ????

When accelerate to 1958 

Agreement:

1. Accept UNRs Certificate of 

Component & System

2. One test for everywhere (No 

Re-Test)

3. Testing facilities under 

International Accreditation

4. Full COP

5. Certificate can be used for 

export

Current condition:

1. Testing facilities under National Accreditation

2. Without COP (Just Random Checking)

3. Test Report can not be used for export

ASEAN MRA Test Report:

1. One Test for ASEAN Countries

2. Test Report only used for export to ASEAN Countries

3. Testing facilities comply to ISO17026

4. Without COP

ASEAN MRA SEBAGAI STEPPING STONE MENUJU GLOBAL STANDARD & TECHNICAL REGULATION 
HARMONIZATION
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Tested once accepted everywhere in AMS

ASEAN MRA

Technical 

Requirements

Automotive Products = 

Vehicle systems/Parts

UN-Regulations

Application/T

est

Test Report or 

Certificate

B Country

ASEAN MRA or

1958 Agreement members

A Country

C Country

D Country
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Inter ASEAN

[By MRA]

From / To Outside

[By Billateral]

Progres Implementasi
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PROGRES IMPLEMENTASI 

A. Latest Progress of ASEAN MRA
a. Ratification Status

No Country Already 
Ratified

Not Ratified 
yet

1 Brunei O

2 Cambodia O

3 Indonesia O

4 Laos O

5 Malaysia O

6 Myanmar O

7 Philippines O

8 Singapore O

9 Thailand O

10 Vietnam O

b. UNRs Harmonization Status

❑ Already Harmonized:

1.  R13 : Braking System

2.  R13H : Braking System (Passenger Car)

3.  R17 : Seat

4.  R25 : Head Restraint

5.  R28 : Audible Warning Device

6. R39 : Speedometer

7. R41 : Noise for Motorcycle

8. R46 : Rear View Mirror

9. R51 : Noise Emission

10. R79 : Steering System

❑ Not Harmonized yet:

11. R14 : Anchorage of seat belt

12. R16 : Seat Belt

13. R30 : Pneumatic tyre (passenger vehicle)

14. R43 : Safety Glazing Material

15. R54 : Pneumatic tyre (commercial vehicle)

16. R75 : Pneumatic tyre (motorcycle)

17. R40 : Exhaust Emission for Motorcycle

18. R49 : Exhaust emission for heavy duty vehicle

19. R83 : Exhaust emission for light duty vehicle

• Worst Case Selection Criteria for UNRs 
Test

• Harmonization of 9 remain UNRs
• Start Implementation

B. Latest Progress of 1958 Agreement

No Country Member of 
1958 
Agreement

Still not as a 
member of 1958 
Agreement

1 Brunei O

2 Cambodia O

3 Indonesia O

4 Laos O

5 Malaysia O

6 Myanmar O

7 Philippines O
(March 2023)

8 Singapore O

9 Thailand O

10 Vietnam O
(June 2023)

a. ASEAN Countries as Member of 1958 Agreement

• Thailand, Philippines and Vietnam member of 
1958 Agreement → Impact: New VTA System by 
using UNR Certificates latest series???  (Impact 
for export to Philippine and Vietnam)

• Currently, Indonesia has not signed 1958 
Agreement yet

• 6 remain ASEAN Countries (included Indonesia) 
have not join to 1958 Agreement 

Not finalize yet:
• Ratification for 7 remain countries, included 

Indonesia not yet ratify MRA
• Guidance Document / Technical Guideline
• List of Technical Services
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PROGRES IMPLEMENTASI

No Country Adjustment of Domestic Regulation IoR status (Ratification) Acceptance of WCS (Worst 

Case Selection)

1 Brunei Will accept ASEAN MRA T/R after 

ratification

On going Accept

2 Cambodia Implemented 19UNRs (Accept UNRs T/R) On going Accept

3 Indonesia Will accept ASEAN MRA T/R after 

Ratification

On going Accept

4 Laos Will accept ASEAN MRA T/R after 

ratification

On going Accept

5 Malaysia Implemented 19UNRs (Accept UNRs T/R) On going Accept

6 Myanmar Will accept ASEAN MRA T/R Already Accept

7 Philippines Will accept ASEAN MRA T/R after 

Ratification

On going Under National consultation

8 Singapore Will accept ASEAN MRA T/R after 

Ratification

On going Accept

9 Thailand Already implemented several UNRs 

(Accept T/R)

Already Accept

10 Vietnam Will accept ASEAN MRA T/R Already Under National consultation
9



Kesiapan Indonesia?

❑ Indonesia belum meratifikasi MRA→ perlu meng-akselerasi ratifikasi MRA?, dan aksesi 1958 

Agreement?

❑ Bagaimana kesiapan Indonesia untuk mendapatkan manfaat lebih dari integrasi sektor otomotif

ASEAN?

❑ Apa langkah-langkah Strategis untuk mendapatkan manfaat?

Tantangan Implementasi

▪ Persaingan internal AMS untuk memperebutkan kesempatan siapa yang akan lebih dominan

mendapatkan manfaat lebih dari integrasi sektor otomotif Asean tersebut tetap terjadi dan

menjadi penting.
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Kesiapan Implementasi MRA 
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Tujuan pemberlakuan Wajib

a. keamanan, kesehatan, dan keselamatan
manusia, hewan, dan tumbuhan;

b. pelestarian fungsi lingkungan hidup;
c. persaingan usaha yang sehat;
d. peningkatan daya saing; dan/atau
e. peningkatan efisiensi dan kinerja Industri

Pemberlakuan wajib berlaku terhadap barang dan/atau jasa Industri hasil produksi
dalam negeri dan/atau impor yang dipasarkan di dalam wilayah Negara Kesatuan
Republik Indonesia dan/atau jasa Industri yang proses kegiatannya dilakukan di dalam
wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia.

SNI

PTC

SNI , di lakukan oleh Perusahaan Industri terhadap
barang dan / atau jasa Industri sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan

ST

SUKARELA 

WAJIB 
Pemberlakuan SNI, ST dan/atau PTC secara wajib

ditetapkan oleh Menteri

Penerapan

Pemberlakuan

PTC , di lakukan oleh Perusahaan Industri sesuai
dengan ketentuan mengenai penetapan PTC yang
ditetapkan oleh Menteri

STANDAR
BIDANG
INDUSTRI

Pasal 9-11, Permenperin 45/2022

REGULASI STANDAR BERBASIS SNI
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MEKANISME PENERAPAN SNI

SNI Implementation mechanism:

➢ Mandatory

➢ Voluntary

SNI mandatory:

➢ Compliance to requirements → Conduct Test & Factory Audit → Get SNI Approval & SNI Mark

1
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Alur Proses Sertifikat SNI/Kesesuaian

Pemohon Mengajukan
Permohonan Penilaian

Kesesuaian
Verifikasi kebenaran dan 
kelengkapan dokumen

Kontrak Kerjasama

Penerbitan Surat 
Pemberitahuan Audit

Audit Kecukupan

Audit Sistem
Manajeman Mutu

Produk

Pengambilan Contoh Produk

Uji sample di
Laboratorium Penyiapan laporan hasil penilaian

kesesuaian

Evaluasi Kepala Badan

Pemberian tanda validasi

Penerbitan Sertifikat SNI/Sertifikat
Kesesuaian

: Pemohon (perusahaan industri/produsen

: Kepala BSKJI

: Lembaga Sertifikasi Produk

: Laboratorium uji
11

4



Menteri dapat menunjuk LPK yang belum terakreditasi, jika:
a.Belum tersedia LPK terakreditasi namun sudah terakreditasi dengan ruang lingkup yang sejenis;
b.Telah tersedia LPK terakreditasi tetapi jumlahnya belum memadai

berlaku untuk jangka waktu 2 (dua) tahun

LSPro
memiliki sendiri

a. Laboratorium Uji 
atau

b. Lembaga Inspeksi

Laboratorium Uji
Telah terakreditasi

berdasarkan SNI ISO/IEC 
17025

Lembaga Inspeksi
telah terakreditasi

berdasarkan SNI ISO/IEC 
17020

Kriteria umum :
a. memiliki perizinan berusaha atau

penetapan tupoksi oleh PemPus atau
Pemda;

b. terakreditasi oleh KAN untuk lingkup yang
sesuai; dan

c. berdomisili atau berkedudukan di wilayah
hukum negara Republik Indonesia.

LPK yang berdomisili atau berkedudukan di luar wilayah negara hukum Republik Indonesia dapat diakui sepanjang
terdapat perjanjian saling pengakuan antarnegara di bidang regulasi teknis sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Pasal 16-29

Kriteria khusus :

Kriteria LPK

LEMBAGA PENILAI KESESUAIAN – LPK (PERMENPERIN 45 

TAHUN 2023)
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SNI WAJIB - PRODUK OTOMOTIF

Produk komponen yang terkait MRA phase-1 terbatas

1
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NO UNR DESCRIPTION TEST FACILITY REMARK

VEHICLE / SYSTEM COMPONENT

VEHICLE STATUS COMPONENT STATUS

1 R13 Braking System O X - -

2 R13H Braking System (Passenger 

Car)

O X - -

3 R17 Seat O X - -

4 R25 Head Restraint - - O X

5 R28 Audible Warning Device O BPLJSKB O X No International 

Accreditation

6 R39 Speedometer O BPLJSKB - - No International 

Accreditation

7 R41 Noise for motorcycle O X - -

8 R46 Rear View Mirror O X O X

9 R51 Noise Emission O X - -

10 R79 Steering System O X - -

KESIAPAN INFRASTRUKTUR / TECHNICAL SERVICES

1
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= Terkait dengan
vehicle/system / atau
component

= Lab Uji belum siap



NO UNRs DESCRIPTION TEST FACILITY REMARK

VEHICLE / SYSTEM COMPONENT

VEHICLE STATUS COMPONENT STATUS

11 R14 Anchorage of seat belt O X - -

12 R16 Seat Belt O X O X

13 R30 Pneumatic tyre (passenger 

vehicle)

- - O B4T-

Bandung

No International 

Accreditation

14 R43 Safety Glazing Material O X O BBK-

Bandung

No International 

Accreditation

15 R54 Pneumatic tyre

(commercial vehicle)

- - O B4T-

Bandung

No International 

Accreditation

16 R75 Pneumatic tyre (motorcycle) - - O B4T-

Bandung

No International 

Accreditation

17 R40 Exhaust emission for 

motorcycle

O BPLJSKB - - No International 

Accreditation

18 R49 Exhaust emission with

reference mass > 2610 kg

O BPLJSKB - - No International 

Accreditation

19 R83 Exhaust emission with

reference mass < 2610 kg

O BPLJSKB - - No International 

Accreditation

KESIAPAN INFRASTRUKTUR / TECHNICAL SERVICES

1
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= Terkait dengan vehicle/system / 
atau component

= Lab Uji belum siap



❑ Asean MRA dan aksesi 1958 Agreement sebagai strategi ASEAN, selain untuk memperlancar perdagangan,

menciptakan Asean sebagai kawasan pasar tunggal dan basis produksi otomotif, juga untuk menciptakan

kawasan Asean berdaya saing tinggi yang terhubung dengan pasar global.

❑ Persaingan antara AMS untuk memperebutkan kesempatan siapa yang akan lebih dominan mendapatkan

manfaat lebih dari integrasi sektor otomotif Asean tersebut tetap ada dan menjadi penting.

❑ AMS lain cukup agresif melakukan-langkah determinasi menagkap peluang → Thai, Malaysia, Viet Nam telah

meratifikasi MRA dan sudah menjadi anggota Agreement 1958, Philippine akan ratifikasi 2023. Cambodia

sudah menerima UNR T/R.

❖ Thailand, Malaysia, Viet Nam berpotensi lebih siap untuk connect dengan global market terutama negara

mitra dagang yang sudah member 1958 Apgreement

❖ Thai, Malaysia, Viet Nam lebih berpeluang untuk memanfaatkan pasar Cambodia

❖ Ekspor Indonesia ke AMS rentan mengalami hambatan regulasi teknis yang sewaktu-waktu dapat

diberlakukan oleh AMS.

Rangkuman :

PENUTUP

1
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✓ Akselerasi ratifikasi dan implementasi MRA dan persiapan aksesi 1958 Agreement

✓ Merumuskan sasaran / manfaat apa yang akan dicapai apabila Asean telah menjadi production-base and pasar tunggal.

✓ Merumuskan langkah-langkah strategis dan menyusun roadmap untuk mendapatkan manfaat, termasuk : dukungan regulasi

dan infrastruktur technical sevices, baik untuk “vehycle type approval” maupun untuk uji komponen/parts terkait MRA

✓ Penguatan tehnical services yang memiliki daya saing tinggi, yang dapat bersaing dengan infrastruktur sejenis di AMS 

maupun di luar negeri, paling tidak memenuhi syarat sebagai ASEAN Listed Technical Services dalam rangka implementasi

Asean MRA ((→ sarana dan prasarana pengujian, akreditasi, kemampuan SDM, system sertifikasi & system manajemen, 

kelembagaan, etc))

❑ Indonesia harus dapat mendapatkan manfaat dari integrasi sector otomotif Asean, untuk itu perlu dilakukan langkah-

langkah strategis untuk mendapatkan manfaat tersebut :

❑ Peraturan Menteri Perindustrian No.45 → Pemberlakukan SNI Wajib telah mengakomodasi kebutuhan implementasi

ASEAN MRA Type Approval on Automotive Products (terkait parts/komponen)
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TERIMA KASIH
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